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ABSTRAK  
Di Indonesia lansia sebagian besar tinggal dan menetap bersama keluarga, namun tidak sedikit 

juga lansia yang akhirnya tinggal di tempat pelayanan panti jompo yang merupakan suatu tempat 

tinggal bersama bagi lansia yang di fasilitasi oleh pemerintah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan tingkat depresi pada lansia di PSTW Sabai Nan 

Aluih Sicincin. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelasi dengan 

pendekatan cross sectional yang menggunakan instrumen penelitian kuesioner. Teknik 

pengambilan sampel mengguankan total sampling dengan jumlah 85 responden. Analisa data 

bivariat yang digunakan dengan uji chi-square. Hasil penelitian didapatkan dari 85 responden 

ditemukan 69 responden mendapat dukungan keluarga kurang baik dan 16 responden mendapat 

dukungan keluarga baik sehingga ditemukan 43 responden mengalami tingkat depresi sedang dari 

hasil uji chi-square ditemukan nilai p-value 0,0001 nilai kurang dari 0,05 yang artinya ada 

hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat depresi pada lansia. Berdasarkan penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga berperan penting dalam perkembangan 

psikologis lansia. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pelayanan kesehatan panti 

jompo untuk menyampaikan kepada keluarga agar berperan dalam perkembangan psikologis 

lansia dengan selalu mengunjungi lansia di panti jompo. 
Kata kunci: Dukungan Keluarga, Tingkat Depresi, Lansia  

 

ABSTRAK  
In Indonesia, most elderly people live with their families, but there are also many elderly people 

who end up living in nursing homes, which are shared living facilities for the elderly provided by 
the government. The purpose of this study was to determine the relationship between family 

support and depression levels among elderly people at the Sabai Nan Aluih Sicincinnursing home. 
This study used a descriptive correlational research design with a cross-sectional approach using 
a questionnaire as the research instrument. The sampling technique used total sampling with a 

total of 85 respondents. Bivariate data analysis was performed using the chi-square test. The 
results of the study obtained from 85 respondents found that 69 respondents received poor family 

support and 16 respondents received good family support, so that 43 respondents were found to 

experience moderate levels of depression. From the chi-square test results, a p-value of 0.0001 
was found, which is less than 0.05, meaning that here is a relationship between family support 

and depression levels in the elderly. Based on this study, it can be concluded that family support 
plays an important role in the psychological development of the elderly. The results of this study 

can be used as input for nursing home health services to convey to families the importance of 

playing a role in the psychological development of the elderly by always visiting them at the 
nursing home. 

Keywords: Family Support, Depression Level, Elderly 

 

PENDAHULUAN 

Tahap akhir dalam rentang 

kehidupan manusia adalah lanjut usia 

(lansia), yang ditandai dengan berbagai  
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Susanti 2022).  Data dari World 

Population Ageing (2019) menjelaskan 

populasi lansia merupakan fenomena 

global dimana 703 juta orang berusia 65 

tahun atau lebih di dunia pada tahun 

2019 dan diperkirakan jumlah lansia 

akan bertambah dua kali lipat menjadi 

1,5 miliar pada tahun 2050 (Nations 

2019). Dari jumlah tersebut, terdapat 

123,55 ribu jiwa penduduk Sumbar yang 

berusia 75 tahun ke atas. Kemudian 

sebanyak 90,74 ribu jiwa berusia 70-74 

tahun dan 169,41 ribu jiwa yang berumur 

65-69 tahun. Penduduk Sumbar yang 

merupakan kelompok usia produktif (15-

64 tahun) mencapai 3,78 juta jiwa 

(67,57%). 

Bertambahnya jumlah populasi 

lansia menyebabkan risiko gangguan 

kesehatan akan meningkat, dan tubuh 

lansia akan mengalami proses penuaan 

(Nugroho 2017) Lansia terjadi 

kemunduran fisik dan psikologis secara 

bertahap, dimana penurunan kondisi 

tersebut dapat menimbulkan stres pada 

sebagian lansia. Masalah psikososial 

pada lansia dapat berupa stres, ansietas 

(kecemasan) dan depresi. namun dari 

penjelasan tersebut dapat diketahui 

bahwa perubahan-perubahan yang 

terjadi pada lansia dapat berkembang 

menjadi masalah-masalah lain yang 

seringkali juga disertai dengan 

terjadinya perubahan konsep diri 

(Lazarus, R.S & Folkman 1984)(Sastika 

et al. 2025).  

Depresi merupakan salah satu 

gangguan kesehatan mental yang sering 

ditemui pada lanjut usia (lansia). Depresi 

pada lansia berbeda dengan depresi pada 

orang yang lebih muda karena gejala-

gejala depresi sering berbaur dengan 

keluhan somatik. (Brañez-Condorena et 

al. 2021).  Faktor resiko depresi pada 

lansia lebih banyak diderita oleh wanita 

daripada pria, lansia yang memiliki 

status kesehatan buruk, tinggal sendiri, 

disabilitas fungsional, penyakit somatik, 

status marital, isolasi sosial, gangguan 

emosi dan kepribadian, tingkat 

pendidikan, kematian dan lain-

lain.(Barua et al. 2011). 

Sebagian besar lansia mengalami  

depresi ketika mereka kurang 

diperhatikan oleh lingkungan khususnya 

keluraga yang tinggal bersama dirumah. 

Salah satu factor yang berhubungan 

dengan depresi pada lansia yaitu 

kurangnya dukungan keluarga dapat 

terjadi karena keterbatasan pengetahuan 

tentang lansia. Di Indonesia lansia 

sebagian besar tinggal dan menetap 

bersama keluaraga, namun tidak sedikit 

juga lansia yang akhirnya tinggal di 

sebuah panti werdha merupakan suatu 

tempat tinggal bersama bagi lansia yang 

di fasilitasi oleh pemerintah.  

Depresi merupakan suatu bentuk 

gangguan jiwa pada alam perasaan yang 

ditandai dengan kemurungan, kesedihan,  

kelesuan dan kehilangan gairah untuk 

melakukan aktivitas, tidak ada semangat, 

perasaan bersalah atau berdosa, dan 

merasa tidak berdaya diri (Newman et al. 

1998).  Mengingat adanya peningkatan 

pertumbuhan lansia dari tahun ketahun , 

dirasa perlu untuk mengkaji lebih dalam 

lagi hubungan dukungan keluarga 

dengan tingkat depredi pada lansia yang 

tinggal bersama di panti werdha, 

dikarenakan keluarga memegang 

peranan penting dalam peningkatan 

kejadian depresi pada lansia. Dukungan 

keluraga dapat membuat lansia merasa 

aman, merasa ada yang menemani da 

nada yang peduli akan keberadaanya. 

Dukungan keluarga sendiri danpat 

membantu lansia merasa diperhatikan 

kesehatannya dan kehidupannya sehari-

hari. Berebeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Wawomeo et al. 2023) 

Hasil penelitiannya menunjukan tidak 

adanya perbedaan yang signifikan pada 

rata rat nilai kualitas hidup pada 

responden dengen meiliki dukungan 
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informasi keluarga baik dengan tidak 

baik. 

Depresi pada lansia dapat dicegah 

dengan adanya dukungan keluarga, 

dukungan keluarga merupakan 

gabungan antara sikap dan penermaan 

yang dapat membantu usia tua untuk 

mengahadapi masalah. Jadi dengan 

adanya dukungan keluarga yang 

mempunyai ikatan darah atau emosianal 

dapat memberikan kekuatan pada lansia 

untuk menjalani hari tua jauh lebih baik, 

karena itu perlunya dukungan keluarga 

dan dukungan dari luar lainya untuk 

kelangsungan hidup lansia jauh lebih 

baik (Adhibai et al. 2024). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan dukungan keluarga 

dengan tingkat depresi pada lansia di PSTW 

Sabai Nan Aluih Sicincin,  sehingga dapat 
memberikan gambaran empiris 
mengenai faktor protektif yang paling 
signifikan dalam mencegah penurunan 
kesehatan mental pada kelompok usia 
lanjut. 

. 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian deskriptif korelasi dengan 

pendekatan cross sectional dengan satu 

kali kunjungan dan menggunakan 

instrumen penelitian kuesioner. Dalam 

penelitian ini jumlah Populasi sebanyak 

110 orang  dengan jumlah sampel 

sebanyak 85 responden. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah total sampling. Analisa bivariat 

yang digunakan adalah Chi Square  yang 

dianalisis dengan menggunakan 

komputerisasi dan SPSS.

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan dukungan keluarga yang terdiri 

dari: dukungan instrumental, dukungan penilaian dan penghargaan, dukungan 

informasional dan dukungan emosional dengan tingkat depresi pada lansia. Berikut hasil 

penelitian yang dijabarkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1 Hubungan Dukungan Instrumental dengan Tingkat Depresi Pada Lansia di 

PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin 

 

Dukungan Keluarga 

Tingkat Depresi 

Normal 

Depresi 

Ringan 

Depresi 

Sedang 

Depresi 

Berat Total 

Dukungan 

instrumental 

Kurang 

Baik 
0 1 16 20 37 

Baik 16 3 29 0 48 

Total 16 4 45 20 85 

 

Didapatkan dari 85 responden yang ada sebanyak 48 lansia mengalami dukunngan 

instrumental baik sedangkan 37 lansia mendapatkan perlakuan dukungan instrumental 

kurang baik dan 48 lansia yang mengalami perlakuan dukungan instrumental baik 

mengalmi depresi sedang sebanyak 29 responden. 
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Tabel 2 Hubungan Dukungan Penilaian dan Penghargaan pada Lansia Di PSTW 

Sabai Nan Aluih Sicincin 

 

Dukungan Keluarga 

Tingkat Depresi 

Total Normal 

Depresi 

Ringan 

Depresi 

Sedang 

Depresi 

Berat 

Dukungan 

penilaian dan 

penghargaan 

Kurang Baik 0 3 29 15 47 

Baik 16 1 16 5 38 

Total 16 4 45 20 85 

 

Didapatkan dari 85 responden yang ada sebanyak 47 lansia mengalami dukungan 

penilaian dan penghargaan kurang baik sedangkan 38 lansia mendapatkan perlakuan 

dukungan penilaian dan penghargaan  baik dan 47 lansia yang mengalami perlakuan 

dukungan penilaian dan penghargaan kurang baik mengalmi depresi sedang sebanyak 29 

responden. 

 

Tabel 3 Hubungan Dukungan Informasional dengan Tingkat Depresi Pada Lansia 

di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin 

 

Dukungan Keluarga 

Tingkat Depresi 

Total Normal 

Depresi 

Ringan 

Depresi 

Sedang 

Depresi 

Berat 

Dukungan 

Informasional 

Kurang Baik 0 1 16 20 37 

Baik 16 3 29 0 48 

Total 16 4 45 20 85 

 

Didapatkan dari 85 responden yang ada sebanyak 48 lansia mengalami dukungan 

informasional baik sedangkan 37 lansia mendapatkan perlakuan dukungan informasional 

kurang baik dan 48 lansia mengalami dukungan informasional baik mengalmi depresi 

sedang sebanyak 29 responden. 

 

Tabel 4 Hubungan Dukungan Emosional Dengan Tingkat Depresi Pada Lansia Di 

PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin. 

Dukungan Keluarga 

Tingkat Depresi 

Total Normal 

Depresi 

Ringan 

Depresi 

Sedang 

Depresi 

Berat 

Dukungan 

Emosional 

Kurang Baik 0 1 8 20 29 

Baik 16 3 37 0 56 

Total 16 4 45 20 85 

 

Didapatkan dari 85 responden yang ada sebanyak 56 lansia mengalami dukunngan 

emosional baik sedangkan 29 lansia mendapatkan perlakuan dukungan emosional kurang 

baik dan 56 lansia yang mengalami perlakuan dukungan emosional baik mengalami 

depresi sedang sebanyak 37 responden.  
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Tabel 5 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Depresi pada Lansia 

Di PSTW Sabai Nan Aluih Sicicin 

 

 

Di dapatkan dari 85 responden  yang  ada  43 responden  (62,3%)  yang mengalami 

depresi sedang dikarenakan mendapat perlakuan dukungan keluarga kurang baik, dan 

sebanyak 16 responden mengalami tingkat depresi normal karena adanya dukungan 

keluarga baik. Dan  hasil  analisis  uji  statistik  (Chi  Square) diperoleh nilai P-Value 

sebesar 0,001 artinya nilai ini kecil dari 0,05 dengan demikian dapat di simpulkan bahwa 

ada hubungan dukungan keluarga dengan tingkat depresi pada lansia di PSTW Sabai Nan 

Aluih Sicicin. 

 

PEMBAHASAN 

Secara teoritis dukungan sosial 

dapat menurunkan muculnya 

kecendrungan yang dapat menimbukan 

stress, hal ini disebabkan oleh interaksi 

dengan orang lain dapat mengubah 

persepsi atau perasaan orang lain pada 

suatu kejadian yang dapat menimbulkan 

stress (Hariaty Situmorang Susy 2024) 

Dukungan keluarga adalah sikap, 

tindakan dan penerimaan keluaraga 

dengan penderita yang sakit. Keluarga 

juga berfungsi sebagai system 

pendukung bagi anggotanya dan angota 

keluarga memandang orang yang 

bersifat mendukung selalu siap 

memberikan pertolangan dan bantuan 

jika diperlukan. Ada 7 jenis dukungan 

keluarga untuk lanjut usia yaitu,      

dukungaan keluarga melalui 

komunikasi, dukungan emosional, 

dukungan informasi, dukungan penilain, 

dukungan instrumental (Nusi, Ferani C; 

Wijayanti, R; Rahayu 2010). Penelitian 

ini sejalan dengan Bernada Tengting dkk 

hubungan dukungan keluarga dengan 

tingkat depresi menghasilkan nilai 0,022 

karena nilai ini kurang dari 0,05 maka 

ada hubungan anatara dukungan 

keluarga dengan tingkat depresi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapat ditemukan dari 85 responden 

ditemukan sebanyak 65 lansia 

mengalami dukungan keluarga kurang 

baik. Penelitian ini sejalan dengan Gusti 

Ayu Trisna Parrasari dkk ditemukan 

hasil dari uji rank spearmen terlihat 

bahwa nilai p-value 0,000, adanya 

hubungan yang signifikan anatara 

hubungan dukungan social dengan 

tingkat depresi.  

Menurut asumsi peneliti dari 

uraian data diatas dukungan keluarga 

dapat berpengaruh dengan tingkat 

depresi didukung jugan dengan dari 

pernyataan kuesioner bahwa dukungan 

social seperti memperhatikan lansia 

dapat mengrangi angka depresi pada 

lansia.  

Dukungan keluarga adalah sikap, 

tindakan dan penerimaan keluaraga 

dengan penderita yang sakit. Keluarga 

Variabel Tingkat Depresi Total 
P-

Value 

 

 

Duku

ngan 

Kelua

rga 

 Normal Depresi 

ringan 

Depresi 

sedang 

Depresi 

berat N f 

0,001 

 

 

N f N f N f N f 

Kurang 

Baik 

0 0,0 6 8.7 43 62,3  20 29,0 69 100  

Baik 16 100 0 0,0 0 0,0 0 0,0 16 100 

Total 16 18.8 6 7.1 43 50,6 20 23.5 85 100 
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juga berfungsi sebagai system 

pendukung bagi anggotanya dan angota 

keluarga memandang orang yang 

bersifat mendukung selalu siap 

memberikan pertolangan dan bantuan 

jika diperlukan. Ada 7 jenis dukungan 

keluarga untuk lanjut usia yaitu, 

dukungaan keluarga melalui 

komunikasi, dukungan emosional, 

dukungan informasi, dukungan penilain, 

dukungan instrumental (Abdul Manaf et 

al. 2016). Hal ini didukung oleh teori 

(Gao et al. 2022), lanjut usia yang 

mengalami depresi dengan gejala umum 

yaitu kurang atau hilangnya perhatian 

diri, keluarga, atau lingkungan. Oleh 

karena itu beruntunglah lansia yang 

masih memiliki perhatian dari keluarga 

dan care terhadap mereka.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Eka 

Fajar Rahayu, Andi Jayawardhana 2019), 

menyatakan ada hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga 

dengan tingkat depresi pada lansia 

dikelurahan sading. Hubungan yang 

terjadi adalah semakin tinggi dukungan 

keluarga maka semakin rendah tingkat 

depresi pada lansia atau semakin rendah. 

Penelitian ini sejalan dengan (Drayer et 

al. 2005) ditemukan hasil dari uji rank 

spearmen terlihat bahwa nilai p-value 

0,000, maka disimpulkan adanya 

hubungan yang signifikan anatara 

hubungan dukungan social dengan 

tingkat depresi. Dan juga dengan 

Penelitian ini sejalan dengan Bernada 

Tengting dkk hubungan dukungan 

keluarga dengan tingkat depresi 

menghasilkan nilai 0,022 karena nilai ini 

kurang dari 0,05 maka ada hubungan 

anatara dukungan keluarga dengan 

tingkat depresi. Namun juga bertolak 

belakang dengan penelitian yang 

dilakukakn oleh (Eka Fajar Rahayu, 

Andi Jayawardhana 2019) ditemukan 

hasil dari p-value 0,681, maka 

disimpulkan Ho ditolak karna nilai lebih 

besar dari 0,05. Hal ini dikarenakan 

lansia tidak ingin menyusahkan diri 

sendiri dan keluarga. 

Menurut asumsi peneliti dari 

uraian data di atas dari 85 responden 

yang ada sebanyak 43 responden 

mengalami depresi sedang. Depresi 

disebabkan oleh dukungan keluaraga 

yang kurang akibat lansia banyak yang 

kurang diperhatikan oleh keluarganya, 

sehnigga lansia banyak merasa kesepian 

sehingga menyebabkan depresi pada 

lansia hal ini didukung dari jawab 

kuesioner yang ada dan juga dinilai dari 

berbagai aspek salah satunya seperti 

aktifitas sehari hari yang dilakukan oleh 

lansia di pstw yang dapat membantu 

lansia itu dapat mengatasi atau 

menurunkan rasa kesepian dan stress 

meraka dengan melakukan aktifitas yang 

terjadwal yang dibuat oleh pstw seperti 

senam pagi dan kegiatan kunjungan 

social dari berbagai infasi sosial dan 

organisasi yang membantu lansia 

berinteraksi dengan orang luar sehingga 

kegiaatan seperti itu dapat membantu 

mengurangi angka depresi pada lansia. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan haasil penelitian  

menunjukkan bahwa dukungan keluarga 

bukan hanya faktor pelengkap, tetapi 

komponen utama dalam menjaga 

stabilitas emosional lansia. Oleh karena 

itu, upaya penguatan hubungan keluarga 

dan peningkatan kualitas interaksi 

menjadi langkah strategis dalam 

menurunkan tingkat depresi dan 

meningkatkan kualitas hidup lansia 

secara berkelanjutan. 

Dari 85   Responden   yang  ada  43 

responden  (62,3%)  yang mengalmi 

depresi sedang dikarenakan mendapat 

perlakuan dukungan keluarga kurang 

baik, dan sebanyak 16 responden 
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mengalami tidak depresi akibat 

diperlakuan dukungan keluarga baik. 

Dan  hasil  analisis  uji  statistik  (Chi  

Square) diperoleh nilai P-Value sebesar 

0,001 artinya nilai ini kecil dari 0,05 

dengan demikian dapat di simpulkan 

bahwa ada hubungan dukungan keluarga 

dengan tingkat depresi pada lansia di 

Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan 

Aluih Sicincin. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk memberikan asuhan 

keperawatan keluarga dalam merawat 

lansia yang mengalami depresi, karena 

dukungan keluarga berperan penting 

dalam perkembangan psikologis lansia. 
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